BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil pengolahan data dan analisis data yang telah
dilakukan, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat diambil
berdasarkan hasil penelitian awal, identifkasi risiko yang dilakukan
menggunakan metode pengembangan Supply Chain Operations
Reference (SCOR) dengan lima aktivitas yaitu plan, purchase make,
source, dan deliver, diperoleh 53 risiko yang terjadi dalam supply
chain perusahaan yang masing-masing terbagi yaitu: 9 risiko yang
terdapat pada aktivitas plan, 8 risiko yang terdapat pada aktivitas
purchase, 6 risiko yang terdapat pada aktivitas source, 24 aktivitas
yang terdapat pada aktivitas make, dan 6 risiko yang terdapat pada
aktivitas deliver. Berdasarkan hasil penilaian tingkat dampak
keparahan (severity) dari risiko dan tingkat kemunculan kejadian
(occurrence) dari agen risiko didapatkan besar nilai Aggregate Risk
Potential (ARP) yang digunakan untuk menentukan prioritas agen
risiko mana yang perlu untuk ditangani terlebih dahulu dan diberikan

tindakan pencegahan.

Dari hasil perhitungan ARP, terdapat enam agen risiko yang
memiliki nilai tertinggi yaitu Al (6102), A5 (4941), A27 (4564), A3
(4304), A48 (4178), dan A43 (3904) yang ditunjukkan oleh diagram

pareto. Terdapat 10 urutan strategi penanganan yang dapat digunakan
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untuk mengeliminasi atau menurunkan munculnya agen risiko, yaitu
PA2, PAL, PA8, PA9, PA10, PA7, PA3, PAG, PA4, dan PAS.

6.1 Saran

Penelitian ini perlu adanya metode lebih lanjut akan upaya
penanganan risiko dan agen risiko yang mencakup lingkup K3 lebih
luas lagi.
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